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Abstrak 

Produktivitas jagung (Zea mays L.) masih menghadapi berbagai kendala, terutama akibat tingginya 

ketergantungan terhadap pupuk anorganik yang berdampak pada penurunan kualitas tanah. Salah satu 

alternatif yang dapat diterapkan adalah penggunaan Photosynthetic Bacteria (PSB) berbahan limbah 

kolam ikan sebagai pupuk organik cair yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 

efektivitas PSB dari limbah kolam ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung serta 

menentukan konsentrasi aplikasi yang paling efektif. Penelitian dilaksanakan di Desa Lau Rakit, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, pada Maret–Juni 2025 menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) nonfaktorial dengan lima taraf konsentrasi PSB, yaitu 0, 10, 20, 30, dan 40 mL L⁻¹ 

air, masing-masing diulang lima kali. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA), dan 

perlakuan yang berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji pembandingan rata-rata. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi PSB tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan diameter batang, tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tongkol, bobot tongkol 

basah, bobot tongkol kering, bobot 100 biji, dan panjang akar. Konsentrasi 30 mL L⁻¹ merupakan 

perlakuan terbaik dalam meningkatkan komponen hasil jagung. Dengan demikian, PSB berbahan 

limbah kolam ikan berpotensi menjadi pupuk organik alternatif yang mendukung peningkatan produksi 

jagung secara berkelanjutan melalui pemanfaatan limbah budidaya perikanan. 

Kata kunci : Biofertilizer, Kesuburan Tanah, Pupuk organik cair, Pertanian Berkelanjutan. 

 

Abstract 

Maize (Zea mays L.) productivity continues to face several constraints, primarily due to the heavy 

reliance on inorganic fertilizers, which has contributed to the deterioration of soil quality. One 

environmentally friendly alternative is the application of Photosynthetic Bacteria (PSB) produced 

from fish pond waste as a liquid organic fertilizer. This study aimed to evaluate the effectiveness of PSB 

derived from fish pond waste on the growth and yield of maize and to determine the optimum application 

concentration. The experiment was conducted in Lau Rakit Village, Deli Serdang Regency, North 

Sumatra, Indonesia, from March to June 2025 using a non-factorial Randomized Complete Block 

Design (RCBD) with five PSB concentrations: 0, 10, 20, 30, and 40 mL L⁻¹ of water, each replicated 

five times. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA), and significant treatment effects 

were further compared using a mean separation test. The results showed that PSB application had no 

significant effect on plant height, leaf number, or stem diameter but significantly affected ear length, 

fresh ear weight, dry ear weight, 100-kernel weight, and root length. The application of 30 mL L⁻¹ PSB 

was identified as the optimum treatment for improving maize yield components. Therefore, PSB 

produced from fish pond waste has considerable potential as an alternative organic fertilizer to support 

sustainable maize production through the utilization of aquaculture waste. 

Key words: Biofertilizer, Soil Fertility, Liquid Organic Fertilizer, Sustainable Agriculture 

 

Pendahuluan 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan strategis yang berperan penting dalam 
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mendukung ketahanan pangan, industri pakan ternak, dan agroindustri. Di Indonesia, jagung menjadi 

komoditas utama setelah padi karena permintaannya terus meningkat seiring pertumbuhan jumlah 

penduduk, perkembangan industri pangan, serta meningkatnya kebutuhan bahan baku pakan ternak. 

Namun demikian, produktivitas jagung di tingkat petani masih menghadapi berbagai kendala, terutama 

rendahnya kesuburan tanah, tingginya ketergantungan terhadap pupuk anorganik, serta meningkatnya 

biaya produksi. Kondisi tersebut menjadi tantangan dalam mewujudkan sistem budidaya jagung yang 

produktif dan berkelanjutan (Wang et al., 2021; Solomon et al., 2024). 

Peningkatan produksi jagung selama ini umumnya mengandalkan penggunaan pupuk anorganik 

seperti urea, SP-36, dan NPK. Meskipun mampu meningkatkan hasil panen dalam jangka pendek, 

penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dengan dosis tinggi dapat menurunkan kualitas fisik, 

kimia, dan biologi tanah, mengurangi kandungan bahan organik, menekan populasi mikroorganisme 

menguntungkan, serta meningkatkan risiko pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan 

alternatif teknologi pemupukan yang lebih ramah lingkungan dan mampu menjaga produktivitas tanah 

dalam jangka panjang (Schmidt & Gaudin, 2018; Wang et al., 2021). 

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam pertanian berkelanjutan adalah penggunaan 

biofertilizer berbasis mikroorganisme. Photosynthetic Bacteria (PSB) merupakan kelompok bakteri 

fotosintetik yang mampu memanfaatkan energi cahaya untuk menghasilkan berbagai metabolit yang 

bermanfaat bagi tanaman, seperti asam amino, vitamin, enzim, hormon pertumbuhan, dan senyawa 

bioaktif lainnya. Selain meningkatkan aktivitas fotosintesis, PSB juga diketahui mampu memperbaiki 

efisiensi penyerapan unsur hara, meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, memperbaiki 

kesuburan tanah, serta membantu tanaman beradaptasi terhadap berbagai cekaman lingkungan (Lee et 

al., 2021; Baba et al., 2022; Plants, 2026). 

Beberapa spesies bakteri fotosintetik, seperti Rhodobacter spp. dan bakteri fotosintetik ungu lainnya, 

diketahui mampu meningkatkan efisiensi fotosintesis, memperbaiki fiksasi nitrogen, melarutkan unsur 

hara tertentu, serta menghasilkan fitohormon yang merangsang pertumbuhan akar dan perkembangan 

tanaman. Aktivitas tersebut berkontribusi terhadap peningkatan serapan unsur hara, pembentukan 

biomassa, serta produktivitas tanaman budidaya (Feng et al., 2019; Lee et al., 2021). 

Selain sumber bakterinya, bahan baku pembuatan PSB juga menjadi aspek penting. Salah satu bahan 

yang potensial dimanfaatkan adalah limbah air kolam ikan. Air limbah budidaya ikan mengandung 

nitrogen, fosfor, kalium, serta bahan organik yang berasal dari sisa pakan dan metabolit ikan. Apabila 

dibuang secara langsung, limbah tersebut dapat mencemari lingkungan perairan. Sebaliknya, melalui 

proses fermentasi menjadi PSB, limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair yang 

bernilai ekonomi sekaligus mendukung konsep ekonomi sirkular (circular agriculture), yaitu mengubah 

limbah menjadi input produksi pertanian yang bermanfaat (Morni et al., 2023; Oyebamiji et al., 2023). 

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa biofertilizer mampu meningkatkan produktivitas 

jagung. Wang et al. (2021) melaporkan bahwa aplikasi biofertilizer meningkatkan keragaman mikroba 

rizosfer sehingga memperbaiki ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Penelitian Solomon et al. (2024) 

menunjukkan bahwa kombinasi mikroalga dan bakteri pemacu pertumbuhan mampu meningkatkan 

pertumbuhan jagung sekaligus memperbaiki kesuburan tanah. Sementara itu, kombinasi inokulan 

mikroba dengan pemupukan nitrogen juga terbukti meningkatkan hasil jagung sebesar 6–21% 

dibandingkan perlakuan tanpa inokulan (Rosa et al., 2023). 

Penelitian yang lebih spesifik mengenai penggunaan bakteri fotosintetik pada jagung juga mulai 

berkembang. Ramli et al. (2025) melaporkan bahwa formulasi pupuk hayati berbasis bakteri fotosintetik 

dan asap cair mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung pulut. Selain itu, penggunaan 

bakteri pelarut kalium yang dikombinasikan dengan bakteri fotosintetik dilaporkan mampu 

meningkatkan serapan kalium, pertumbuhan, dan hasil jagung pada tanah aluvial (Vo et al., 2026). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih menggunakan kultur bakteri komersial atau 
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inokulan laboratorium, sedangkan pemanfaatan PSB yang dibuat dari limbah kolam ikan sebagai sumber 

biofertilizer pada tanaman jagung masih sangat terbatas. 

Berdasarkan telaah pustaka tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap), yaitu 

belum banyak penelitian yang mengevaluasi efektivitas PSB hasil fermentasi limbah kolam ikan 

terhadap pertumbuhan dan produksi jagung sekaligus menentukan konsentrasi aplikasi yang paling 

efektif. Padahal, konsentrasi biofertilizer sangat menentukan keberhasilan kolonisasi mikroorganisme 

di daerah perakaran, efisiensi penyerapan unsur hara, dan respons fisiologis tanaman (Solomon et al., 

2024; Wang et al., 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) apakah pemberian 

Photosynthetic Bacteria (PSB) berbahan limbah kolam ikan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung (Zea mays L.); dan (2) berapakah konsentrasi PSB yang paling efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan hasil produksi jagung. 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat semakin meningkatnya kebutuhan akan teknologi 

budidaya yang mampu mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia, memperbaiki kualitas tanah, 

menekan biaya produksi, serta memanfaatkan limbah budidaya ikan secara produktif. Pemanfaatan 

limbah kolam ikan sebagai bahan baku PSB diharapkan dapat mendukung sistem pertanian 

berkelanjutan melalui integrasi sektor pertanian dan perikanan sekaligus mengurangi pencemaran 

lingkungan (Morni et al., 2023; Wang et al., 2021). 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan Photosynthetic Bacteria (PSB) yang 

dibuat dari limbah kolam ikan sebagai pupuk organik cair serta pengujian beberapa tingkat konsentrasi 

aplikasinya pada tanaman jagung. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan kultur 

bakteri komersial atau biofertilizer konvensional, penelitian ini mengintegrasikan pemanfaatan limbah 

budidaya ikan dengan teknologi biofertilizer sehingga memiliki nilai tambah dari aspek pengelolaan 

limbah, efisiensi biaya produksi, dan penerapan konsep ekonomi sirkular dalam sistem pertanian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pemberian Photosynthetic Bacteria (PSB) 

berbahan limbah kolam ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays L.), serta 

menentukan konsentrasi PSB yang paling efektif untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan hasil 

panen sehingga dapat direkomendasikan sebagai alternatif pupuk organik cair yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan lahan Pintu Besi Desa Lau Rakit, Kecmatan STM Hilir, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara pada ketinggian ± 400 m di atas permukaan laut (dpl). Penelitian ini 

dilaksanakan dari Maret – Juni 2025. Bahan yang digunakan adalah: Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih jagung PERTIWI 1, PSB (photosynthes bacteria), air, tanah sebagai media 

tumbuh tanaman. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sprayer, cangkul, meteran, 

pengaris, gelas ukur, gembor,jangka sorong, parang, bambu, kamera handphone, dan alat tulis. Metode 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial. Faktor perlakuan adalah 

konsentrasi PSB (photosynthes bacteria) sebagai pupuk organik terhadap tanaman jagung (P), terdiri dari 

5 taraf : P0= Kontrol ; P1=Konsentrasi 10 ml/L Air ; P2=Konsentrasi 20 ml/L Air ; P3= Konsentrasi 30 

ml/L Air ; P4 = Konsentrasi 40 ml/L Air. Dengan demikian diperoleh jumlah kombinasi perlakuan 

sebanyak 5 x 5 = 25 kombinasi perlakuan, dengan 5 ulangan, Jumlah tanaman per plot 6 tanaman, dengan 

3 sampel sehingga jumlah sampel 75 dan jumlah tanaman keseluruhan 150 tanaman. Variabel yang 

diamati adalah: Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang 

tongkol, bobot tongkol basah, bobot tongkol kering, dan panjang akar 

Hasil dan Pembahasan 
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Tinggi Tanaman (cm) 

Pertumbuhan tinggi tanaman merupakan salah satu indikator keberhasilan perlakuan dalam mendukung 

aktivitas fisiologis tanaman, terutama pada fase vegetatif. Data pengamatan tinggi tanaman jagung pada 

perlakuan PSB disajikan pada Tabel 1. dan hasil sidik ragamnya menunjukkan bahwa perlakuan dosis 

PSB tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. 

 
Tabel 1. Pengaruh Dosis PSB terhadap Tinggi Tanaman jagung (cm) 

Perlakuan Konsentrasi 
 

2 

         Ming 

3 

gu Setelah Tanam  

4 5 

 

6 

P0 0 ml/L 22,46 60,76 83,66 124,04 163,80 

P1 10 ml/L 23,00 60,80 83,24 124,12 163,80 

P2 20 ml/L 23,29 60,82 83,52 124,43 164,33 

P3 30 ml/L 23,73 60,94 82,60 124,06 164,40 

P4 40 ml/L 24,35 61,18 84,44 124,47 165,13 

 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji DMRT taraf 
5% 

      Berdasarkan Tabel 1. pemberian pupuk PSB (Photosynthetic Bacteria) dengan dosis berbeda 

menunjukkan adanya tren peningkatan tinggi tanaman jagung selama fase vegetatif dari minggu ke-2 

hingga minggu ke-6, namun secara statistik tergolong tidak nyata. Perlakuan tanpa PSB (P0) 

menghasilkan tinggi tanaman terendah, yaitu 22,46 cm pada minggu ke-2 hingga 163,80 cm pada 

minggu ke-6. Pemberian PSB mulai dari dosis 10 ml (P1) hingga 40 ml (P4) menunjukkan peningkatan 

bertahap, dengan pertumbuhan tertinggi pada dosis 40 ml (P4) yaitu 24,35 cm pada minggu ke-2 dan 

165,13 cm pada minggu ke-6. Meskipun terdapat kecenderungan bahwa semakin tinggi dosis PSB 

mampu meningkatkan tinggi tanaman, perbedaan yang terjadi antar perlakuan tidak signifikan secara 

statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian PSB pada berbagai dosis belum memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman jagung. 

Tinggi tanaman tidak berbeda nyata disebabkan karna tidak adanya pemupukan dasar yang dilakukan 

pada saat pengolahan lahan. Tanpa pemupukan dasar, ketersediaan unsur hara utama ditanah sangat 

rendah sehingga menyebabkan respon tanaman terhadap perlakuan PSB menjadi tidak signifikan. 

Widodo dan Fauzi, (2022) menyatakan bahwa Jika unsur N yang tersedia cukup maka proses fotosintesis 

akan berjalan lancar dan menghasilkan fotosintat dengan jumlah yang banyak, sehingga dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman dengan cepat. Keadaan hara di dalam tanah juga sangat menentukan 

hasil jagung manis. tanaman akan tumbuh dengan baik apabila unsur hara N, P dan K yang diberikan 

cukup tersedia dalam bentuk yang diserap oleh tanaman (Rohmaniya et al., 2023).  

 

Jumlah Daun (helai) 

 

Pertumbuhan jumlah daun tanaman merupakan salah satu indikator keberhasilan perlakuan dalam 

mendukung aktivitas fisiologis tanaman, terutama pada fase vegetatif. Data pengamatan jumlah daun 

tanaman jagung pada perlakuan PSB disajikan pada Tabel 2. dan hasil sidik ragamnya menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis PSB tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman. 

 

 

 

 

Tabel 2. Pengaruh Dosis PSB terhadap Jumlah Daun Tanaman jagung (cm) 
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Perlakuan Konsentrasi 
 

2 

         Ming 

3 

gu Setelah  

4 

Tanam  

5 

 

6 

P0 0 ml/L 3,40 6,67 7,67 8,80 10,67 

P1 10 ml/L 3,40 6,87 7,87 8,87 10,53 

P2 20 ml/L 3,40 6,87 7,87 8,87 10,53 

P3 30 ml/L 3,63 6,93 7,93 8,80 10,67 

P4 40 ml/L 3,80 6,93 7,93 8,47 11,13 

 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji DMRT taraf 

5% 

 

Berdasarkan Tabel 2. jumlah daun tanaman jagung meningkat dari minggu ke-2 hingga minggu ke-

6 pada semua perlakuan, mulai dari P0 hingga P4. Pada minggu ke-2, jumlah daun masih rendah dan 

relatif seragam, berkisar antara 3,40 pada P1 hingga 3,80 pada P2. Memasuki minggu ke-3, jumlah 

daun meningkat menjadi 6,67 pada P3 hingga 6,93 pada P0. Peningkatan berlanjut pada minggu ke-4, 

dengan jumlah daun antara 7,67 pada P3 hingga 7,93 pada P2. Pada minggu ke-5, jumlah daun 

bertambah menjadi 8,47 pada P3 hingga 8,87 pada P4, dan mencapai puncaknya pada minggu ke-6 

dengan kisaran 10,53 pada P3 hingga 11,13 pada P4. Meskipun terlihat adanya kecenderungan bahwa 

jumlah daun bertambah seiring peningkatan perlakuan, hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan 

antar perlakuan tidak nyata secara statistik (tn), sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk 

PSB dari P1 hingga P4 belum memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah daun tanaman jagung 

selama masa pengamatan. 

Kandungan N pada tanaman sangat penting bagi pertumbuhan daun jagung, karena nitrogen 

berperan meningkatkan laju fotosintesis yang berpengaruh terhadap pertambahan jumlah daun. 

Tanaman akan merangsang pertumbuhan daun baru apabila kebutuhan unsur haranya tercukupi 

(Maulana et al., 2023). Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian PSB berbeda tidak 

nyata terhadap jumlah daun tanaman jagung. Hal ini diduga karena ketersediaan nitrogen di lahan 

percobaan belum optimal, mengingat tidak adanya pemupukan dasar sehingga peran PSB dalam 

menambah ketersediaan unsur N belum mampu memberikan perbedaan yang signifikan. 

Selain itu, Martajaya (2018) menjelaskan bahwa peningkatan jumlah dan luas daun yang terlalu 

banyak justru dapat menutupi daun bagian bawah sehingga mengurangi aktivitas fotosintesis. Kondisi 

ini dapat menyebabkan laju pertumbuhan tanaman tidak meningkat secara nyata meskipun jumlah daun 

bertambah. Dengan demikian, meskipun secara teori nitrogen mampu merangsang pembentukan daun 

baru, dalam penelitian ini tidak terjadi peningkatan yang signifikan pada jumlah daun karena 

keterbatasan hara serta adanya faktor kompetisi antar daun.  

 

Diameter Batang Tanaman (cm) 

 

Pertumbuhan diameter batang tanaman merupakan salah satu indikator keberhasilan perlakuan dalam 

mendukung aktivitas fisiologis tanaman, terutama pada fase vegetatif. Data pengamatan diameter batang 

tanaman jagung pada perlakuan PSB disajikan pada Tabel 3. dan hasil sidik ragamnya menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis PSB tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter batang tanaman 

jagung. 

 

 

Tabel 3.  Pengaruh Dosis PSB terhadap Diameter batang Tanaman jagung (cm) 
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Perlakuan Konsentrasi 
 

2 

        Ming 

3 

gu Setela 

4 

h Tanam  

5 

 

6 

P0 0 ml/L 4,03 6,89 7,89 11,56 16,584 

P1 10 ml/L 4,04 6,92 8,08 11,57 16,698 

P2 20 ml/L 4,05 6,94 8,13 11,58 16,7475 

P3 30 ml/L 4,05 6,99 8,23 11,62 16,774 

P4 40 ml/L 4,11 7,01 8,29 11,72 16,78 
 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji DMRT 

taraf 5% 

 

Berdasarkan Tabel 3. diameter batang tanaman jagung mengalami peningkatan pada semua 

perlakuan dari minggu ke-2 hingga minggu ke-6. Pada minggu ke-2, diameter batang masih relatif 

seragam, berkisar antara 4,03 pada P0 hingga 4,11 pada P4. Memasuki minggu ke-3, nilai bertambah 

menjadi 6,89 hingga 7,01, dan terus meningkat pada minggu ke-4 dengan kisaran 7,89 hingga 8,29. 

Pertumbuhan berlanjut pada minggu ke-5, di mana diameter batang berkisar antara 11,56 pada P0 hingga 

11,72 pada P4. Peningkatan paling tinggi terjadi pada minggu ke-6, dengan nilai akhir antara 16,584 

hingga 16,78 cm. Meskipun terdapat kecenderungan bahwa perlakuan dengan dosis PSB yang lebih 

tinggi menghasilkan diameter batang yang sedikit lebih besar, selisih antar perlakuan sangat kecil dan 

berada pada rentang yang hampir sama. Oleh karena itu, perbedaan yang terjadi tergolong tidak nyata 

(tn), artinya pemberian PSB belum memberikan pengaruh signifikan terhadap diameter batang tanaman 

jagung selama periode pengamatan. 

Pemberian pupuk organik pada penelitian Hanung (2019) juga dilaporkan tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter batang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini, 

dimana aplikasi Photosynthetic Bacteria (PSB) pada berbagai dosis juga menunjukkan pengaruh 

berbeda tidak nyata terhadap diameter batang tanaman jagung. Menurut Ademiluyi (2015), pupuk 

organik umumnya memiliki respon yang lambat terhadap pertumbuhan tanaman karena kandungan 

unsur haranya relatif rendah dan membutuhkan waktu lebih lama untuk berubah menjadi bentuk yang 

tersedia bagi tanaman. 

Meskipun demikian, penggunaan pupuk organik, termasuk PSB, tetap berpotensi memberikan 

manfaat jangka panjang bagi perbaikan kesuburan tanah dan keberlanjutan pertumbuhan tanaman. Setia 

et al. (2013) menyatakan bahwa asosiasi bakteri dengan tanaman mampu meningkatkan fotosintesis dan 

pasokan nitrogen pada tanaman sehingga dapat merangsang pertumbuhan. Namun, pada penelitian ini 

kondisi lingkungan, terutama ketersediaan cahaya dan unsur hara, diduga membatasi efektivitas PSB 

sehingga peningkatan diameter batang tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan.  

 

Panjang Tongkol per Tanaman (cm) 

Panjang tongkol tanaman merupakan salah satu indikator keberhasilan perlakuan dalam 

mendukung aktivitas fisiologis tanaman, terutama pada fase generatif. Data pengamatan panjang tongkol 

tanaman jagung pada perlakuan PSB disajikan pada Tabel 4. dan hasil sidik ragamnya menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis PSB berpengaruh berbeda sangat nyata terhadap panjang tongkol tanaman 
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 Tabel 4.  Pengaruh Dosis PSB terhadap panjang Tongkol Tanaman jagung (cm) 

Perlakuan Konsentrasi Panjang tongkol/Tanaman 

P3 30 ml/L 13,67a 

P4 40 ml/L 13,13b 

P2 20 ml/L 12,53c 

P1 10 ml/L 11,73d 

P0 0 ml/L 10,93e 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji DMRT taraf 5% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4. aplikasi PSB (Photosynthetic Bacteria) memberikan pengaruh yang 

berbeda sangat nyata terhadap panjang tongkol tanaman jagung. Perlakuan dengan dosis 30 ml/L (P3) 

menghasilkan panjang tongkol tertinggi yaitu 13,666 cm dan menunjukkan perbedaan nyata 

dibandingkan perlakuan lainnya. Hasil tersebut diikuti oleh P4 (40 ml/L) dengan panjang 13,13 cm, 

kemudian P2 (20 ml/L) sebesar 12,534 cm, P1 (10 ml/L) sebesar 11,732 cm, dan yang paling rendah 

adalah P0 (0 ml/L) dengan panjang tongkol 10,932 cm. Notasi huruf berbeda pada masing-masing nilai 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Peningkatan panjang tongkol yang 

paling optimal terlihat pada dosis 30 ml/L, mengindikasikan bahwa pada tingkat ini, PSB bekerja secara 

efektif dalam membantu ketersediaan unsur hara, khususnya fosfor, yang mendukung proses 

pembentukan tongkol. Sebaliknya, dosis yang terlalu rendah atau tanpa aplikasi PSB belum mampu 

memberikan hasil yang maksimal. Data ini menunjukkan bahwa pemberian PSB dengan dosis yang tepat 

sangat penting dalam mendukung pertumbuhan organ generatif tanaman jagung.  

Panjang tongkol sangat erat hubungannya dengan ketersediaan unsur fosfor(P) dan kalium (K). Unsur 

P dan K berperan penting dalam pembentukan tongkol, memperbesar butiran protein, serta meningkatkan 

akumulasi karbohidrat yang menunjang pertumbuhan sel-sel baru sehingga panjang dan diameter tongkol 

semakin optimal (Tanah dan Astar, 2022). Selain itu, terpenuhinya kebutuhan nutrisi, cahaya, dan air 

juga sangat menentukan proses fotosintesis. Fotosintat yang terbentuk kemudian dialokasikan ke organ 

generatif, termasuk biji, sehingga mendukung pemanjangan tongkol (Hasil et al., 2023).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian Photosynthetic Bacteria (PSB) 

berpengaruh berbeda sangat nyata terhadap panjang tongkol jagung. Perlakuan terbaik terdapat pada 

konsentrasi 30 mL/L (P3), yang menghasilkan panjang tongkol tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa PSB mampu meningkatkan ketersediaan hara P dan K yang berperan penting 

dalam pembentukan tongkol, sekaligus mendukung efisiensi fotosintesis  sehingga  panjang  tongkol  

dapat  bertambah  secara  signifikan.  

  

Bobot Tongkol basah (g) 

Bobot tongkol basah tanaman merupakan salah satu indikator keberhasilan perlakuan dalam 

mendukung aktivitas fisiologis tanaman, terutama pada fase generatif. Data pengamatan bobot tongkol 

basah tanaman jagung pada perlakuan PSB disajikan pada Tabel 5. dan hasil sidik ragamnya 

menunjukkan bahwa perlakuan dosis PSB berpengaruh berbeda sangat nyata terhadap bobot tongkol 

basah tanaman jagung 
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Tabel 5. Pengaruh Dosis PSB terhadap Bobot Tongkol Basah Tanaman jagung (cm) 

Perlakuan Konsentrasi Bobot Tongkol Basah/Tanaman 

P3 30 ml/L 183.33a 

P4 40 ml/L 168.67b 

P2 20 ml/L 155.20c 

P1 10 ml/L 142.60d 

P0 0 ml/L 126.80e 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji DMRT taraf 

5% 

 

Berdasarkan Tabel 5. yang menunjukkan pengaruh dosis PSB (Photosynthetic Bacteria) terhadap 

bobot tongkol basah tanaman jagung, terlihat bahwa perlakuan dengan konsentrasi berbeda memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil bobot tongkol basah per tanaman. Perlakuan P3 dengan dosis 30 

ml/L menghasilkan bobot tongkol tertinggi yaitu sebesar 183,332 gram per tanaman, yang secara statistik 

berbeda nyata dan berada pada kelompok huruf a. Hal ini menunjukkan bahwa dosis 30 ml/L merupakan 

dosis paling efektif dalam meningkatkan bobot tongkol jagung. Diikuti oleh perlakuan P4 (40 ml/L) 

sebesar 168,666 gram (huruf b), P2 (20 ml/L) sebesar 155,20 gram (huruf c), dan P1 (10 ml/L) sebesar 

142,598 gram (huruf d). Sementara itu, perlakuan tanpa pemberian PSB (P0) menghasilkan bobot tongkol 

terendah yai tu 126,798 gram (huruf e), menunjukkan bahwa penggunaan PSB sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil produksi jagung. Secara umum, pemberian PSB mampu meningkatkan bobot 

tongkol basah jagung, dengan peningkatan tertinggi terjadi pada dosis 30 ml/L, sementara dosis di 

atasnya (40 ml/L) justru mengalami sedikit penurunan, yang mengindikasikan bahwa pemberian PSB 

secara berlebihan tidak selalu memberikan hasil yang lebih baik. 

 

Bobot Tongkol Kering Tanaman 
Bobot tongkol kering tanaman merupakan salah satu indikator keberhasilan perlakuan dalam 

mendukung aktivitas fisiologis tanaman, terutama pada fase generatif. Data pengamatan bobot tongkol 

kering tanaman jagung pada   perlakuan PSB disajikan pada Tabel 6. dan hasil sidik ragamnya 

menunjukkan bahwa perlakuan dosis PSB berpengaruh berbeda sanagat nyata terhadap bobot tongkol 

kering tanaman jagung. 

Tabel 6. Pengaruh Dosis PSB terhadap Bobot Tongkol Kering Tanaman jagung (g) 

Perlakuan Konsentrasi Bobot Tongkol Kering/Tanaman 

P3 30 ml/L 167,4a 

P4 40 ml/L 152,73b 

P2 20 ml/L 139,53c 

P1 10 ml/L 126,73d 

P0 0 ml/L 110,53e 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji DMRT taraf 

5% 

 

Berdasarkan Tabel 6. pemberian PSB (Photosynthetic Bacteria) dengan dosis berbeda memberikan 

pengaruh berbeda sangat nyata terhadap bobot tongkol kering tanaman jagung. Perlakuan terbaik 

ditunjukkan oleh P3 (30 ml/L) dengan bobot tongkol kering tertinggi yaitu sebesar 167,4 g, yang berbeda 

nyata dibandingkan perlakuan lainnya. Perlakuan P4 (40 ml/L) menghasilkan bobot sebesar 152,73 g dan 

menempati urutan kedua, diikuti oleh P2 (20 ml/L) sebesar 139,53 g. Sementara itu, perlakuan P1 (10 

ml/L) dan P0 (tanpa PSB) menghasilkan bobot yang lebih rendah, masing-masing sebesar 126,73 g dan 
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110,53 g. Peningkatan bobot tongkol ini menunjukkan bahwa aplikasi PSB secara signifikan 

meningkatkan efisiensi penyerapan hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, serta merangsang aktivitas 

fotosintesis dan pembentukan biji yang lebih optimal. Hal ini membuktikan bahwa PSB dengan dosis 

yang tepat mampu meningkatkan hasil panen tanaman jagung dalam bentuk bobot tongkol kering yang 

lebih tinggi.  

 

Bobot 100 Biji  
Bobot 100 Biji tanaman jagung merupakan salah satu indikator keberhasilan perlakuan dalam 

mendukung aktivitas fisiologis tanaman, terutama pada fase generatif. Data pengamatan panjang akar 

tanaman jagung pada perlakuan PSB disajikan pada Tabel 7. dan hasil sidik ragamnya menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis PSB berpengaruh berbeda sangat nyata terhadap panjang akar tanaman jagung. 

       Tabel 7. Pengaruh Dosis PSB terhadap Bobot 100 Biji Tanaman jagung (cm) 

Perlakuan Konsentrasi Bobot Tongkol Kering/Tanaman 

P3 30 ml/L 167,4a 

P4 40 ml/L 152,73b 

P2 20 ml/L 139,53c 

P1 10 ml/L 126,73d 

P0 0 ml/L 110,53e 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji DMRT taraf 

5% 

 

Berdasarkan Tabel 7. pemberian PSB (Photosynthetic Bacteria) dengan dosis berbeda memberikan 

pengaruh yang sangat nyata terhadap bobot 100 biji tanaman jagung. Perlakuan terbaik ditunjukkan oleh 

P3 (30 mL/L) dengan bobot 100 biji tertinggi yaitu sebesar 167,4 g, yang berbeda sangat nyata 

dibandingkan perlakuan lainnya. Perlakuan P4 (40 mL/L) menghasilkan bobot sebesar 152,73 g dan 

menempati urutan kedua, diikuti oleh P2 (20 mL/L) sebesar 139,53 g, serta P1 (10 mL/L) sebesar 126,73 

g. Sedangkan bobot terendah terdapat pada perlakuan P0 (tanpa PSB) dengan hasil hanya 110,53 g. 

 
Panjang Akar Tanaman (cm) 

 
Panjang akar tanaman jagung merupakan salah satu indikator keberhasilan perlakuan dalam mendukung 

aktivitas fisiologis tanaman, terutama pada fase generatif. Data pengamatan panjang akar tanaman jagung 
pada perlakuan PSB disajikan pada Tabel 8. dan hasil sidik ragamnya menunjukkan bahwa perlakuan dosis 
PSB berpengaruh berbeda sangat nyata terhadap panjang akar tanaman jagung. 

 
Tabel 8. Pengaruh Dosis PSB terhadap panjang akar Tanaman jagung (cm) 

 

Perlakuan Konsentrasi Panjang Akar Tanaman 

P3 30 ml/L 33,13a 

P4 40 ml/L 30,93ab 

P2 20 ml/L 29,86b 

P1 10 ml/L 28,47bc 

P0 0 ml/L 26,73c 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji DMRT taraf 

5% 
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Berdasarkan Tabel 8. pemberian dosis PSB (Photosynthetic Bacteria) memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap panjang akar tanaman jagung. Perlakuan terbaik ditunjukkan oleh P3 (30 ml/L) dengan 

panjang akar tertinggi sebesar 33,13 cm, yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Diikuti oleh P4 

(40 ml/L) sebesar 30,93 cm, dan P2 (20 ml/L) sebesar 29,86 cm, keduanya juga menunjukkan perbedaan 

yang signifikan terhadap perlakuan P1 dan P0. Perlakuan P1 (10 ml/L) menghasilkan panjang akar 28,47 

cm, sedangkan perlakuan P0 (tanpa PSB) menunjukkan hasil terendah yaitu 26,73 cm. Hasil ini 

menunjukkan bahwa aplikasi PSB dapat merangsang pertumbuhan akar secara nyata, kemungkinan 

disebabkan oleh kemampuan PSB dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara terutama fosfor yang 

sangat berperan dalam pembentukan sistem perakaran.  

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian pupuk organik cair PSB dari limbah kolam ikan tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang jagung selama 

fase vegetatif. Pemberian PSB berpengaruh sangat nyata terhadap parameter fase generatif, yaitu: 

Panjang tongkol, Bobot tongkol basah, Bobot tongkol kering dan Panjang akar. Perlakuan terbaik 

diperoleh pada dosis 30 ml/liter air (P3) yang memberikan hasil tertinggi pada panjang tongkol (13,67 

cm), bobot tongkol basah (183,33 g), bobot tongkol kering (167,4 g), dan panjang akar (33,13 cm), 

dibandingkan perlakuan lainnya. Penggunaan PSB dari limbah kolam ikan dapat menjadi alternatif pupuk 

organik ramah lingkungan yang mendukung produksi jagung secara berkelanjutan, terutama dalam 

meningkatkan hasil panen. 
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